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Abstract 

Road segments ranging from local roads to national roads are the most urgent arteries in the mobilization of 

goods and people and determine the progress of economic development. Therefore the road must be 

constructed in accordance with the standards set out in the laws and regulations, including here the national 

road that has high economic value that connects the two regions of the two provinces namely Tapan Pesisir 

Selatan in the West Sumatra province and the Sungai Penuh Kerinci  in Jambi province the two regions is 

closely related in economic and trade relations and the distance is only close to 64 km, but the terrain 

conditions have the potential to cause traffic accidents because natural factors penetrate row hills that have 

high geographical and national road standardization factors that do not have the attributes of road safety 

equipment complete. In this regard, it is necessary to examine how much the level of potential hazards 

caused by roads through disaster risk analysis in the transportation sector using the disaster risk analysis 

model. The results of the analysis using the disaster risk analysis model of the Tapan Sumbar - Sungai Penuh 

Kerinci Jambi road have a high hazard vulnerability level of 8.05 or above 5 means that this road needs to be 

improved both its construction and road safety equipment. 

 

Keywords: Risk, Disaster, Transportation, Link, and National. 

 

 
Abstrak 

Ruas jalan mulai dari jalan lokal sampai jalan nasional merupakan urat nadi yang paling urgen dalam 

mobilisasi barang dan orang dan menentukan kemajuan pembangunan ekonomi. Oleh sebab itu ruas jalan 

harus dikonstruksi sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan dalam peraturan perundangan, termasuk di 

sini ruas jalan nasional yang memiliki nilai ekonomi tinggi yang menghubungkan dua daerah dua provinsi 

yaitu Tapan Pesisir Selatan di provinsi Sumbar dan Sungai Penuh Kerinci di provinsi Jambi yang kedua 

daerah tersebut terkait erat dalam hubungan ekonomi dan perdagangan serta jaraknya yang cukup dekat 

hanya 64 km, akan tetapi kondisi medan jalan berpotensi menimbulkan kecelakaan lalu-lintas karena faktor 

alam menembus bukit barisan yang bertopografi tinggi dan faktor standarisasi jalan nasional yang tidak 

memiliki atribut perlengkapan keselamatn jalan yang lengkap. Sehubungan dengan itu perlu dikaji seberapa 

besar tingkat potensi bahaya yang ditimbulkan ruas jalan melalui analisis resiko bencana di sektor 

transportasi dengan menggunakan model analisis resiko bencana. Hasil anilisis dengan menggunakan model 

analisis resiko bencana ruas jalan Tapan Sumbar – Sungai Penuh Kerinci Jambi memiliki tingkat kerentanan 

bahaya tinggi yaitu 8,05 atau berada di atas 5 berarti menunjukkan bahwa ruas jalan ini perlu segera 

ditingkatkan baik konstruksinya maupun perlengakapan keselamatan jalan. 

 

Kata Kunci: Resiko, Bencana, Transportasi, Ruasjalan, dan Nasional 
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LATAR BELAKANG 
Salah satu komponen Sistem Transportasi yang berfungsi sebagai urat nadi aktifitas ekonomi 

adalah jalan raya. Menurut UU No. 38/2004, tentang jalan, “jalan merupakan prasaranan 

perhubungan darat yang terdiri dari bangunan pelengkap berupa jembatan, tembok penahan dinding 

tanah, pontoon, gorong-gorong, drainase dan perlengkapan berupa rambu-rambu lalu-lintas dan alat 

keselamatan lainnya yang diperuntukan untuk lalu-lintas umum”. 

 

Di antara ruas jalan nasional yang berpotensi mendukung pertumbuhan aktifitas ekonomi dua 

propinsi Sumatera Barat dan Jambi adalah ruas jalan nasional Tapan (Kabupaten Pesisir Selatan 

Provinsi Sumatera Barat) – Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi) sepanjang 65 Km. Ruas jalan 

Tapan – Sungai Penuh ini memiliki arti penting dalam pergerakan orang dan barang karena selain 

jaraknya cukup dekat (hanya 65 Km) dengan waktu tempuh rata-rata 1,5 sampai 2 Km, juga 

meberikan akses yang tinggi antar kedua wilayah yang dikoneksinya untuk saling memasok 

barang-barang kebutuhan hidup masyarakat kedua daerah yaitu dari Tapan dipasok hasil perikanan 

laut dan kelapa sedangka sebaliknya dari Sungai Penuh hasil pertanian berupa Sayur Mayur dan 

Beras yang dapat menjamin kestabilan ketersediaan barang dan harga di pasar. Jika ruas jalan ini 

tidak dapat dilalui, maka tidak ada pilihan bagi para pengguna jalan harus memutar cukup jauh 

dengan jarak yang lebih panjang dan waktu lebih lama yaitu via Kabupaten Solok Selatan dan Kota 

Padang seperti yang dapat kita amati dalam peta gambar 1 berikut 

                                       

           SUMBAR    JAMBI 

Tapan      S.Penuh 

Gambar 1. Peta Wilayah Kedua Daerah       

                 Beserta Ruas Jalan. 

 

Ruas jalan yang menghubungkan Tapan (Pesisir Selatan, Sumbar) dengan Kota Sungai Penuh 

(Kerinci, Jambi), secara geografis menembus pegunungan Bukit Barisan dengan kondisi Topografi 

yang cukup terjal melalui Hutan Belantara TNKS (Taman Nasional Kerinci Seblat) yang diberi 

nama Hutan Sako, dimana kiri kanan jalan terdapat dinding perbukitan dan jurang yang cukup 

dalam, tanpa dilengkapi Pagar Pengaman Jalan (Guard Rail) sesuai Standar Jalan antar kota 

menurut UU 38/2004 dengan lebar perkerasan hanya 6 meter tanpa bahu, sehingga kondisinya 

mengancam keselamatan pengguna jalan terutama truk berukuran besar yang mengangkut logistic 

seperti yang dapat dilihat pada foto gambar 2. Bertolak dari kondisi ruas jalan Tapan – Sungai 

Penuh ini di satu sisi merupakan rute yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan di sisi lain memiliki 

kondisi topografi dan lingkungan yang membahayakan pengguna jalan, maka pada tulisan ini perlu 

dianalisis terkait dengan Resiko Bencana, agar jalan ini tetap berperan sebagai tulang punggung 

perekonomian kedua wilayah yang dihubungkan yaitu Tapan di Sumatera Barat dan Sungai Penuh 

di Jambi. 

 

 

 

LANDASAN TEORITIS 
Menurut Undang-undang No.24 Tahun 2007, tentang Penanggulangan Bencana,  bencana 

didefinisikan sebagai peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 
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masyarakat. Bencana dapat disebabkan baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun 

faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

 

Sesuai dengan definisi bencana tersebut di atas, maka terdapat 2 bentuk potensi bencana yang 

saling mempengaruhi pada sektor transportasi ini yaitu bencana alam pengaruh dari kondisi 

geografis alam pegunungan Bukit barisan yang terjal dan bertopografi tinggi mengancam 

timbulnya bencana yang berbentuk kecelakaan transportasi yaitu kecelakaan moda transportasi 

yang terjadi di darat, laut dan udara. 

 

Jika bencana kecelakaan transportasi terjadi di darat yaitu pada ruas jalan raya tertentu, maka 

komponen sistem transportasi jalan raya berupa prasarana jalan raya harus segera ditangani 

dengan pendekatan preventif atau jangka panjang untuk menjadikan prasarana jalan sebagai 

objek yang memiliki ketahanan terhadap potensi bencana (resilience) karena prasarana jalan 

termasuk salah satu dari beberapa infrastruktur kritis (Sendai Franework, 2015). 

 

Menurut Moor (2015),  sektor transportasi memiliki saling ketergantungan dengan sektor-

sektor lain di luar transportasi, karena infrastruktur transportasi adalah sistem yang 

kompleks, yang kalau di Indonesia selalu berinteraksi dengan sistem infrastruktur lainnya 

di luar transportasi karena sifat dari transportasi pendukung sektor-sektor lain di luar 

transportasi seperti tenaga, komunikasi, bahan bakar, kelembagaan, pembiayaan dan 

sosialekonomi lainnya. 

 

 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Sesuai dengan Permen. PU No. 19-2011 tentang. Persyaratan & Kriteria Perencanaan Teknis 

Jalan),  di antaranya adalah; Lebar Badan (Perkerasan) Jalan, Kapasitas Jalan, Bangunan Pelengkap 

Jalan, Perlengkapan Jalan, Bahu Jalan (untuk jalan Arteri Primer 2 meter. Persyaratan ini 

merupakan syarat keselamatan sebuah ruas jalan Arteri Primer yang harus ada jika sebuah ruas 

jalan Aman untuk digunakan. 

Mengamati kondisi yang ada pada ruas jalan Tapan – Sungai Penuh, persyaratan teknis jalan yang 

aman untuk digunakan dapat kita jabarkan sebagai berikut; 

>. Persyaratan Lebar Badan Jalan untuk jalan raya Arteri Nasional minimal 7 meter (2 lajur), 

sementara kondisi di lapangan 6 meter seperti yang dapat dilihat pada gambar 2. 

 
 

                                               Gambar 2.Salah satu 

Segmen Ruas Jalan  

                 Tapan – Sungai Penuh 

                 Dengan Lebar 5,5 m tanpa   

                 Bahu dan Pagar Pengaman 
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                 di sisi Kiri Kanan adalah Jurang   

                 dan Dinding Tebing.  

 

>. Bangunan Pelengkap Jalan; 

Mengacu kepada standar bangunan pelengkap jalan menurut UU No. 38 tahun 2004, salah bagian 

dari bangunan pelengkap jalan selain jembatan, di antaranya adalah Ponton atau Tembok Penahan 

Tanah baik pada tebing atau pada jurang/lembah. Sementara kondisi eksisting ruas jalan Tapan – 

Sungai Penuh, tidak terlihat adanya bagian pelengkap ini seperti yang dilihat pada gambar 2 di atas 

dan gambar 3 berikut. 

                                    
Gambar 3. Segmen Ruas Jalan Tapan –   

                  Sungai PenuhTidak dilengkapi   

                  Tembok Penahan Tanah. 

>. Perlengkapan Jalan; 

     Menurut UU No. 38 tahun 2004 tentang jalan, perlengkapan jalan adalah berupa rambu pengatur 

lalu-lintas dalam bentuk papan rambu yang ditegakkan dengan tiang, lampu lalu-lintas atau berupa 

marka jalan di atas permukaan. Mengamati kondisi ruas jalan eksisting, juga tidak dilengkapi 

rambu peringatan dan marka jalan seperti yang dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

                                             
Gambar 4. Segmen Tikungan Ruas Jalan  

                  Tapan – Sungai Penuh Tidak  

                  dilengkapi Rambu Peringatan   

                  Tikungan dan Marka Jalan. 

Melalui data foto yang telah diuraikan di atas, maka ruas jalan Nasional Tapan – Sungai Penuh, 

dapat dianalisis Resiko Bencananya (Dissaster Risk) dengan menggunakan model Analisis Resiko 

Bencana berikut; 
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  R of D   =  H  .   V                       (1)                                          

                         C                                     di mana; 

    R of D  = Resiko Bencana. 

    H          = Hazard (Potensi/Ancaman  

                    Bahaya). 

   V           = Vulnerability (Kerentanan). 

   C           = Capacity (Kemampuan    

                    memininalisir  Resiko). 

                                                                   

 

1). Resiko Bencana; 

Menurut WHO (2002), Resiko Bencana adalah kemungkinan mengalami dampak merusak atau 

negatif terhadap masyarakat dari bencana merupakan bentuk hubungan fungsionil dari 2 Variabel 

yaitu Potensi/Ancaman Bahaya) dan Kerentenan serta Kemampuan meminimalisir resiko. 

 

Untuk kasus ruas jalan Negara yang menghubungkan Tapan – Sungai Penuh ini, Resiko Bencana 

dapat dikategorikan Tinggi, Sedang dan Rendah dengan skala interval sebagai berikut; 

a. Di atas 5 (>5)      = Tinggi. 

b. 2 - 5                     = Sedang 

c. 1 ke bawah (< 1  = Rendah). 

 

2). Potensi/Ancaman Bahaya; 

Hazards (bahaya/ancaman) adalah potensi mengalami bencana yang dapat berdampak pada korban 

jiwa, cedera, atau kehilangan/kerusakan materi. Potensi bencana dikarakteristikkan lokasi, 

intensitas, frekuensi, dan kemungkinan yang dapat terjadi. 

Untuk mengetahui potensi atau ancaman bahaya pada ruas jalan Negara Tapan – Sungai Penuh ini 

gunakan karakteristik lokasi di mana ruas jalan Tapan – Sungai Penuh adalah berupa jalan Luar 

Kota (antar Kota). Sesuai standar MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997), ruas jalan antar 

kota bertipe; D (Datar), B (Berbukit) dan P (Pegunungan) di mana Tipe D (Datar) tidak ada 

kemiringan, B (Berbukit) kemiringan sedang dan P (Pegunungan) kemiringan permukaan jalan 

tinggi. Dalam hal ini, semakin tinggi tingkat kemiringan permukaan jalan, maka potensi dan 

ancaman bahaya semakin besar. Oleh karena ruas jalan Tapan – Sungai Penuh ini melintas 

pegunungan Bukit Barisan, maka tipe jalan ini adalah P (Pengunungan) dengan kemiringan 

permukaan jalan tinggi dan potensi ancaman bahaya Besar. Untuk keperluan menganalisis, dapat 

juga dikuantifisir tiga tipe jalan ini sebagaimana yang disajikan pada tabel 1 berikut; 

 

  Tabel 1. Tipe, Tingkat Kemiringan dan Tingkat Potensi Bahaya Ruas Jalan Tapan-Penuh. 

 

Tipe Jalan 

 

 

Tingkat Kemiringan 

 

Nilai Potensi Bahaya 

D (Datar)       

     

B (Berbukit)           

 

P  (Pegu-   

    nungan) 

     Rendah 

 

     Sedang 

 

 

     Tinggi 

1                   

                    2 

 

                    3     

  Sumber: MKJI, 1997 dan hasil  pengkuantifikasian. 

 

3). Kerentanan; 

Kerentanan (vulnerability) menurut WHO (2002), merupakan kondisi kerentanan yang disebabkan 

faktor fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berkaitan dengan efek hazards. Kerentanan ini 

juga menggambarkan kekurangmampuan individu, masyarakat atau lembaga baik pemerintah atau 
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swasta untuk mencegah, menghadapi, atau menanggulangi dampak bahaya tertentu. Secara 

kuantitatif, kerentanan ini juga dapat dilihat melalui pengklasifikasian tindakan preventiv lembaga 

terkait dengan penanganan jalan yang dalam hal ini Kementerian dan Dinas PUPR Bina Marga, 

Kementerian dan DInas Perhubungan yang harus menangani pengadaan ruas jalan sesuai dengan 

Standar Kelayakan Keamanan (SKK) yang telah ditetapkan oleh Undang-undang dan Peraturan 

Menteri dan dilakukan pembobotan seperti yang ditunjukkan pada tabel 2 berikut; 

 

Tabel 2. Tingkat Kerentanan Ruas Jalan Negara Tapan – Sungai Penuh. 
 

Atribut 

Jalan 

 

Ketersedi

aan 

 

Bobot 

 

Tingkat Kerentanan 

Bangunan   

Pelengkap; 

 

Ponton/Tem 

bok Penahan 

Tanah. 

 

 

Bahu Jalan, 

Disain Lebar 

Jalan 

Tidak 

Ada. 

 

Ada, 

Tidak 

Sesuai 

Standar. 

 

Ada, 

Sesuai 

Standar. 

     1  

    

 

     2 

 

 

 

 

     3             

  3 – Tinggi 

 

2 – Sedang 

 

 

 

  1 – Rendah  

Perlengkapan 

 

 

Rambu 

Tiang,  

 

 

 

Marka Jalan,  

 

 

 

Pagar 

Pengaman, 

 

Spion 

Tikungan,  

 

 

 

Lampu 

Penerangan 

Tidak 

Ada 

 

Ada, 

Tidak 

Sesuai 

Standar. 

 

Ada, 

Sesuai 

Standar. 

 

Tidak 

Ada 

 

Ada, 

Tidak 

Sesuai 

Standar. 

 

Tidak 

Ada 

     1 

 

 

     2 

 

 

 

 

     3     

 

 

 

    1 

 

 

    2 

 

 

 

 

    1  

3 –Tinggi 

 

2 – Sedang 

 

 

 

1 - Rendah 

 

 

3          – 

Tinggi 

 

2          - 

Sedang 

 

 

 

3           - 

Tinggi 

3.Desain   

  Geometrik; 

   

Bahu Jalan,  

 

Lebar Lajur,  

 

Lapisan 

Permukaan. 

Tidak 

Ada. 

Ada, 

Tidak 

Sesuai 

Standar. 

Ada, 

Sesuai 

Standar. 

     1 

 

     2 

 

 

 

 

     3 

3 – Tinggi 

2 – Sedang 

 

 

 

1 – Rendah 

Sumber; Pengamatan dan Metode Pengklasifikasian. 
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4). Kapasitas;  

Merupakan kemampuan masyarakat atau lembaga terkait untuk mencegah secara PREVENTIF 

(sebelum terjadi bencana) dan dilihatkan dengan tanggung jawab stakeholder (pihak yang 

berkepentingan) dalam pengadaan dan penanganan ruas jalan Negara. Kemampuan di sini juga 

berkaitan dengan kerentanan seperti yang dijelaskan pada tabel 2 di atas.  

 

Dari hasil pengamatan terhadap kondisi lingkungan ruas jalan, kemampuan masyarakat dalam 

mencegah sebelum terjadi bencana masih rendah dapat dinilai 1, karena kejadian bencana tidak 

dapat diprediksi saat terjadinya. 

 

Dengan mengapplikasikan model penentuan resiko Bencana di atas, serta menggunakan data-data 

yang diamati di lokasi ruas jalan, maka Resiko Bencana pada lokasi ruas jalan Negara Tapan – 

Sungai Penuh dapat ditentutakan sebagai berikut; 

• H ; Hazards; karena ruas jalan melewati Topografi Pegunungan (Tipe P), maka 

potensi bahayanya 3. 

• V ;  Vulnerability; kerentanan ditentukan oleh kondisi atribut ruas jalan; 

1. Atribut Bangunan Pelengkap, semua sub atribut tidak ada, kerentenan 3 

2. Atribut Perlengkapan, ada, tapi tidak sesuai standar, kerentanan 2. 

3. Atribut Desain Geometrik, tidak ada, kerentanan 3 
Sehingga nilai rata-rata kerentanan 3 + 2 + 3 = 8 dibagi 3, dengan nilai 2,67 (mendekati 

tinggi. 

• C ; Capacity; kemampuan masyarakat dan lembaga pemerintah rendah dengan 

nilai; 1. 

Maka R of D (Resiko Bencana) = 3 x 2,67   = 8,01 (> 5), yang berarti ruas jalan  

                                                             1 

Nasional Tapan – Sungai Penuh memiliki Resiko Tinggi. 
 

 

 

 

KESIMPULAN dan SARAN 
1. Kesimpulan; 

Dengan memasukkan data pengamatan kualitatif yang dikuantifisir menggunakan skala dan 

pembobotan, dapat ditentukan ruas jalan Nasional Tapan – Sungai Penuh yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi di sektor pertanian, perkebunan, perikanan, bangunan dan perdagangan, memiliki 

Resiko Bencana TINGGI dengan nilai 8,01. 

 

2. Saran; 

Kepada lembaga terkait, untuk meminimalisir Resiko Bencana, karena ruas jalan adalah berstatus 

Nasional yang memiliki nilai ekonomi tinggi dengan jarak hanya 65 Km, dengan ruas alternatif 

memiliki jarak di atas 300 Km dan memutar ke kota Padang, maka diharapkan penanganannya 

sebagai berikut; 

1. Merancang lapisan permukaan jalan dengan konstruksi Semen Beton Bertulang. 

2. Mengadakan Bahu Jalan. 

3. Mengadakan Pagar Pengaman Jalan. 

4. Membuat Ponton (Tembok Penahan tanah) pada dinding tebing bukit dan jurang. 

5. Mengadakan dan Membuat semua elemen Perlengkapan jalan. 
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